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DEDICATE TO.......... erreeiea

1.Aflah SWT atas anugeraﬁ, ifmu, rahmat dan ﬁitfayaﬁ serta findungan- Nya.

2. Mom and Dad.....makasiH banGet daH Nyayangin+ always doAin LeeNa.

3. My Sisters (mbak DIA+ mbak ENY ).......My Brother (dek ADIT ).......N My Brothers
in Law ( mas YUDHI+mas ISHAS ) makasiH buat semangat+doanya.

4. My N@hews (dek ISA+dek LFATH ) N My Nieces ( dek JIHAN +dek AZA) yang
fucux......... 1 fuv u so much.

5. MOMO n SI ITAM AD 3878 DN sorry kalo akhir2x ini kalian ga’ keurus.

6. caH2X MELATI02.................... (nopi, chubie, upi’, juank, mbem, asih, rona, mbak
tika+mas mit).

7. PartnerKU berjuang dari START mpe FINISH...AYIK.. .thanks banGet buat semuanya.
8. O'ONG.............. your friendship is a SPECIAL GIFT............... U know the song in
my heart and can sing it back to me when I've  forqotten the song.

9. BAYU.............. makasih banget semangat+doanya+meja qambarnya.

10. Karyok thanks banGet daH banyak bantu N jawaban2xnya.

11. Temen2x senasib sepetjuangan caH2x STUDIO kabeH.

12. mas TUTUT +mas SARDJIMAN yang jagain kita2x di STUDIO tercinta.
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Assalamu alaikum Wr. Wb.

Tak ada kafa yang pantas untuk diucapkan selain puji syukur kepada
Allah SWT karena felah memberikan rahmat dan hidayah- Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Sholawat serta salam tak lupa disampaika
kepada junjungan kifa semud nabi Allah Muhammad SAW beserta para
sahabat yang setia berjuang bersama Beliau di jalan Allah SWT.

Dalam tugas akhir ini, penulis mengambil judul * JOGJA REFRESHING
SPORTS CLUB “ yang dalam hal ini merupakan salah safu syarat unfuk
menyempurnakan studi di jenjang Strafa Satu (S1) di Jurusan Arsitektur, Fakulitas
Teknik Sipil Dan Perencanaan, Universitas Islkam Indonesia.

Sebagai ungkapan syukur kepada Allah maka terucap terima kasin kepada :
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Allah SWT memberikan kebaikan kepada orang yang senanfiasa mau
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JOGJA REFRESHING SPORTS CLUB
WATER AS REFRESHING MEDIUM AND BUILDING FORM
INSPIRATION

KLUB OLAHRAGA REFRESHING DI

JOGJA

AIR SEBAGAI SARANA PENCAPAIAN REFRESHING SEKALIGUS
INSPIRATOR TAMPILAN BANGUNAN

ABSTRAKSI

Semakin banyak manusia yang sadar akan pentingnya refreshing/
penyegaran pikiran salah satunya dengan cara olahraga karena rutinitas yang
membuat stres. Sehingga banyak masyarakat yang mencari tempat untuk
refreshing sekaligus olahraga. Hal ini memungkinkan prospek pembangunan
sarana refreshing/ rekreasi yang mewadahi fasilitas olahraga.

Di Jogjakarta terdapat beberapa sarana olahraga, namun sarana
olahraga yang ada kurang rekreatif. Sehingga tidak dapat dinikmati sebagai
sarana refreshing dan perlu adanya sarana olahraga yang rekreatif.

Fasiitas refreshing olahraga yang dirancang merupakan  fasilitas
olahraga yang memanfaatkan potensi alam dengan menggunakan elemen
air sebagai sarana untuk menciptakan suasana yang segar dan  sejuk.
Permasalahan yang timbul adalah bagaimana merancang suatu fasilitas yang
mewadahi kegiatan refreshing sekaligus olahraga dengan konsep air sebagai
sarana pencapaian refreshing sekaligus sebagai inspirator tampilan bangunan.

Konsep air sebagai sarana refreshing sekaligus sebagai inspirafor
tampilan bangunan dilakukan dengan cara : (1) Memasukkan elemen air pada
bangunan baik di luar maupun di dalom bangunan seperti penggunaan kaca
air, kolam, aquarium. Sehingga air tidak hanya dapat dilihat tapi juga dapaf
didengar, dan dirasakan. (2) Penggunaan bentuk, wujud dan karakter air ke
dalam penataan massa dan tampilan bangunan seperti pada penggunaan
bentuk bukaan, canopy, atap.

Konsep perancangan yang telah dijelaskan diatas diharapkan mampu
untuk menciptakan fasilitas Refreshing Sports Club yang berkonsep air sebagai
sarana pencapaian refreshing sekaligus sebagai inspirator fampilan bangunan.
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DATA




JOGJA REFRESHING SPORTS CLUB

AIR SEBAGAI SARANA PENCAPAIAN REFRESHING SEKALIGUS INSPIRATOR TAMPILAN
BANGUNAN

|. PENGERTIAN JUDUL
= REFRESHING :

Menyegarkan ; menjadikan segar.’

=  SPORTS :
Gerak manusia yang dilakukan secara sadar dengan cara- cara tertentu
yang berdaya guna untuk memelihara dan meningkatkan kualitas
manusia dengan memandang manusia sebagai safu totalitfas sistem
psikofisik yang kompleks.”

« CLUB:
Perkumpulan olahraga dan sebagainya | rumah tempat berkumpul
(bersenang- senang).’

= AR:
Benda cair sebagai yang biasa kita minum, unfuk manadi dan
sebagainya.*

=  SARANA:
Media, perantara.’

= PENCAPAIAN :
Usaha untuk mencapai.®

= INSPIRATOR :
Sesuatu yang mengihami.”

=  TAMPILAN BANGUNAN :

Tampak suatu bangunan.”

' kamus Besar Bahasa Indonesia, Percetakan Balai Pustaka, Cetakan Kelima 1976

2 Supartono, 1991, Konsep Olah Raga Sebagai Satu Disiplin imu, Seminar Olah Raga Nasional.
institut Keguruan dan limu Pendidikan Jogjakarta

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Percetakan Balai Pustaka, Cetakan Kelima 1976

4 ¥amus Besar Bohasa iIndonesia, Percetakan Balai Pustaka, Cetakan Kelima 1976

5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Percetakan Balai Pustaka, Cetakan Kelima 1976

¢ Kamus Besar Bahasa Indonesia, Percetakan Balai Pustaka, Cetakan Kelima 1976

7 Kamus Besar Bahasa iIndonesia, Percetakan Balai Pustaka, Cetakan Kelima 1976

8 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Percetakan Balai Pustaka, Cetakan Kelima 1976




Il. LATAR BELAKANG

1. OBJEK
Adanya survey Perrier yang menunjukkan bahwa orang yang melakukan

pergerakan badan merasa lebin tenang, kurang mengalami kelelahan,
lebih disiplin, memiliki pandangan yang cerah, memiliki keyakinan diri
yang 1inggi, produktivitas dalam kerja meningkat dan pada umumnyd
memiliki kebersamaan dengan orang lain.

Jumiah penduduk yang cukup padat dan tingkat mobilitas
penduduknya sangat finggi. Sehingga tfingkat stres dari penduduk juga
finggi.

Banyaknya penduduk pendatang (pensiunan) yang ingin menghabiskan
masa tuanya di Jogjakarta.

Jumiah fasilitas refreshing sekaligus olahraga di Jogjakarta masin relatif
sedikit.

2. LOKASI DAN SITE
Parameter pemilihan lokasi yang tepat untuk Jogja Refreshing Sports Club

adalah:

Tingkat kebisingan yang rendah, karena bangunan ini berupa tfempat
untuk refreshing, sehingga memerlukan lingkungan yang tidak terlalu
bising.

Lingkungan masih alami.

Kepadatan penduduk.

Pencapaian ke lokasi mudah.

Tabel 1
pParameter Penentuan Lokasi

| | | Alternatif Lokasi

“ No |  Parameter | Kab. | Kab. | Kab.
L ll Sleman Yogyakarta }l Bantul

| 1. | Tingkat kebisingan 5 2 \ 4

l\ | yang rendah L

;lFQ. Lingkungan masih 5 | 2 !E 3 |
L | alami | i l |




3. | Kepadatan | 3 4 T3

| gpenduduk 1 g |
4. | Pencapaian ke #T 4 1 4 | 3 j}
‘] | lokasi mudah | | | %
lfftf; ﬁm;ﬁfﬁﬁhﬁﬂ" RER
Keterangan :
1 : Buruk Sekaii 4 Bak
2 . Buruk 5 : Baik Sekali
3 Cukup

Berdasarkan jumlan poin dari parameter penentuan lokasi diatas, maka

lokasi yang cocok untuk Jogja Refreshing Sports Club adalah Kabupaten

Sleman, dengan pertimbangan sebagai berikut
= Tingkat kebisingan yang rendah
= Lingkungan masinh alami
s Kepadatan penduduk

= Pencapaian ke lokasi mudah

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA -
< >’

Gambar 01

Peta Alternatif Lokasi Jogja Refreshing Sports Club
Sumber : YUDP Triple- A




Parameter penentuan lokasi site Jogja Refreshing Sports Club yaitu :

« Potensi alam, potensi alom yang mendukung bangunan  fasilitas
refreshing sekaligus olahraga.

«  Aksesibilitas, lokasi mudah dicapai dan felah ditunjong oleh sistem
transportasi kota baik prasarana maupun sarana angkutan umum.

= Secara feknis, kawasan telah dilengkapi dengan jaringan infrastruktur.

= Tingkaf kebisingan dan polusi yang rendah.

Berdasarkan parameter  penenfuan jokasi site diaotas maka perancang

mempunyai 3 alternafif site yaitu : Depok, Cangkringan dan Sleman.

Tabel 2
Parameter Penentuan Site
7 ] Alternati Site
1 No. | Parameter Depok '| Congkringom
7. | Pofensi alam 3 i 5 :’f—ai_“
2. | Aksesibilitas 3 JI 3 ! 3
3. | Infrastruktur 3 ll 3 3
[74. Tingkat kebisingan dan  polusi 2 1 5 2
| | yang rendah n
llJumlch 1 1 16 12
L ; | | |
Keterangan :
11 Buruk Sekali 3 Cukup 5 : Baik Sekali
2 . Buruk 4 : Baik

Berdasarkan parameter diatas maka lokasi site yang cocok untuk Jogja
Refreshing Sports Club adalah daerah Kali Kuning, Cangkringan.
Dengan perfimbangan sebagai berikut :
= Potensi alam
= Aksesibilitas

» Jaringan infrastrukiur

= Kebisingan dan polusi yang rendah




Gambar 02

Peta Alternatif Site Jogja Refreshing Sports Club
Sumber : YUDP Triple-A

3. PERMASALAHAN
Refreshing sekaligus olahraga merupakan  aktififas  manusia  yang
membutuhkan ruang, ruang yang dapat dinikmati sebagai sarana refreshing
sekaligus olahraga yang berkonsep tafa ruang dalam dan ruang luar dengan
menggunakan konsep air sebagai sarana pencapaian refreshing sekaligus
inspirator tampilan bangunan belum ada.
Alasan mengambil elemen air karena :
=  Ar merupakan elemen yang lembut (soft material) yang mudah
beradaptasi dengan ruang secara sempuma, sifatnya lentur dalam
mengikuti  entuk ruang  yang ditempatinya  merupakan  suafu
keistimewaan. Secara garis besar air dapat dikategorikan dalam dua
situasi, yaitu: situasi stafis dan situasi dinamis. Air stafis mempunyai
karakter yang dapat menimbulkan suasana tenang, santai dan dapat
menghanyutkan emosi. Sedangkan karakter dinamis air yaitu energik
dan dapat mendorong emosi manusia. Karakter ini makin menarik
apabila didramatisasi dengan warma dan pemberian cahaya yang
fepat.

Fungsi air dapat dikembangkan sesuai dengan sifat fisiknya yaitu
mudah bergerak/ digerakkan (mengailir), fransparan, memantulkan/
merefleksikan bayang- bayang semua benda yang ada di sekifamya,
mempunyai permukaan yang rata yang serta dapat menimbulkan

bunyi/ suara yang khas. Sehingga air disini dapat menimbulkan suasana

yang fenang, santai, sejuk dan alami.




Il. PERMASALAHAN

1. PERMASALAHAN UMUM
Bagaimana menciptakan tempat refreshing yang sekaligus sebagai

tempat olahraga kedalam satu area terpadu dengan jenis aktififas

olahraga yang berbeda- beda.

2. PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana merancang suatu fasiitas yang mewadahi kegiatan
refreshing sekaligus olahraga dengan konsep air sebagai sarana

pencapaian refreshing sekaligus inspirator tampilan bangunan.

IV. TUJUAN DAN SASARAN

1. TUJUAN

Meningkatkan akfifitas jasmanian dengan jalan refieshing sekaligus
olahraga secara teratur, seimbang dalom suatu kondisi yang
berorientasi pada konsep tata ruang dalam dan luar dengan
menggunakan air sebagai  sarana pencapaian refreshing dan
inspirator tampilan bangunan. Sehingga seseorang dapat menikmati
kesejukan/ kebugaran yang fercipta pada ruang sekaligus dapat
mencapai suatu kualitas kesegaran/ kebugaran jasmani dan rohani.

Menyusun konsep sarana refreshing sekaligus olahraga yang lengkap

bagi para anggota tetap maupun anggota tidak fetap.

2. SASARAN

Menyediakan suatu fasilitas refreshing sekaligus olahraga dengan
menggunakan air  sebagai  sarana dan inspirator tfampilan

bangunan, yaitu dengan cara menonjolkan unsur air pada desain

bangunan.




V. SPESIFIKAS| UMUM PROYEK
1. FUNGSI BANGUNAN

Tabel 3

Fungsi Bangunan

[ Fungsi ¥ Kegiatan Fasilitas E
Utama Refreshing dan - Rgncmg - Kolam renang |
Olahraga E - Olahraga - Senam, yoga, sauna, fimess
| " kebugaran
- Tennis Lapangan Tennis
- Billiards Tempat billiards
| - Bulutangkis Lapangan Bulutangkis
\ - Jogging Jogging Track
rPeIengkop Berliour | - Menginap Penginapan
é_ Pendukung Tempat - Bersanfai Restoran
1 berkumpul

2. PENGGUNA BANGUNAN

Refreshing sports adalah suatu aktivitas manusia untuk menyegarkan

dan mengembalikan kondisi fisik dalam benfuk menikmati pemandangan dan

kegiatan fisik.”

Agar semua kegiatan dapat berjalan lancar baik secara menyeluruh
atau individu maka diperiukan tim kerja terpadu yang terdiri atas club manage,
asisten manager, administrasi, humas, bagian penginapan dan perawatan
gedung (cleaning service, house keeping, fukang kebun, safpam, resepsionis,
sopir}, bagian restoran (kasir, pelayan, koki), bagian olahraga (instruktur senam,

instruktur yoga, instruktur fitness, pelatin renang) dan anggota kiub (anggota

tetap dan anggota tidak tetap).

® Lawson dan Bound Bovy, Swasto 17




VI. STUDI LITERATUR
1. DEFINISI REFRESHING SPORTS CLUB

Sport atau olahraga adalah gerak manusia yang dilakukan secara

sadar dengan cara- cara fertentu yang berdaya guna untuk memelihara dan
meningkatkan kualitas manusia dengan memandang manusia sebagai satu
fotalitas sistem psikofisik yang kompleks. 10

Refreshing adalah spirit  hidup dan karena itu dianggap sebagai
pemyataan jiwa, pinak ferfentu memandang sebagai lawan kerja."’

Refreshing sporfs club adalah  suatu aktivitas manusia  yang
menyegarkan dan mengembalikan kondisis fisk dalam bentuk menikmati

pemandangan dan kegiatan fisik yang terwadahi dalam suatu kelompok.

2. JENIS OLAHRAGA REKREASI
Jenis olahraga yang sering dilakukan berdasarkan kategorinya :
» QOlohraga permainan @ olahiaga yang bersifat hiburan seperti
billiards.'?
» Olohraga feknis @ olahraga yang bersifat teknis seperti tennis,

bulutangkis, squash.'

= Olohraga kebugaran : olahraga  yang bersifat  santai  unfuk
mengembalikan kebugaran dan stamina tubuh seperti filness,
senam, yoga, renang.'”

»  Olohraga khusus @ Olahraga yang dilakukan dialam bebas dengan
tingkat resiko yang tfinggi atau petualangan. Olahraga ini dibagi
menjadi tiga, yaitu :

a. Lands sports : olahraga yang dilokukan di darat dan
pegunungan, seperti fracking, hoursing, natural climbing,
mouniain bike.

b. Water sporfs : olahraga yang dilakukan di air, seperti
surfing, ski, rafting, berlayar.

10 Soepartono, Konsep Olahraga Sebagai Satu Disiplin Iimu, Seminar Olahraga Nasional. Institut Keguruan
dan [lmu Pendidikan Jogjakarta, 1991.

1 Wing Harvono. Pariwisata Rekreasi dan Entertainment. [Imu Publisher, Bandung, 1988

12 Karvono. A. Hari, Kepariwisataan, Gramedia, Jakarta.

3 Engkos Kosasih. Olahraga Teknik dan Program Latihan, Akademika Pressindo. 1985

" Mulva. Dipa, 1996. Hal 18




c. Aero sporfs : olahraga yang dilakukan di udara seperti

ferjun payung, terbang layang.

3. KEGIATAN SOSIAL BUDAYA DI JOGJAKARTA

Tabel 04
Prosentase penduduk yang melakukan kegiatan sosial budaya di Jogjakarta

r Jenis Kegiatan Prosentase

Mendengarkan ragio 81,04

Menonion felevisi 72,25

Menonton fim 2,35

Membaca surat kabar 28,69

Melakukan olahraga 36,94
| Melakukan kesenian 8,23

Menjadi anggota or1sos 61,86

Sumber : BPS Jogjakarta

Keinginan masyarakat untuk melakukan olahraga sebagai kegiatan
refreshing dan sosial budaya temyata cukup finggi walaupun mendengarkan
radio memperoleh prosentase tertinggi namun kegiatan tersebut tidak bersifat
aklif dalam artian tidak menyangkut fisik, sehingga untuk kegiatan olahraga

mendapat prosentase tertinggi.

4. KARAKTER KEGIATAN OLAHRAGA REKREAS! (REFRESHING SPORTS)
Dilihat dari sifat kegiatan pelaku dapat digolongkan atas :'°
a. Kegiatan Akfif (obyektif] yaitu kegiotan yang dilakukan dengan
menggunakan banyak fenaga dan  keahlian. Kegiatan ini  untuk
mengembangkan kemampuan atau unfuk penghilang rasa jenuh yaitu
olahraga dan kegiatan yang memeriukan gerak fisik seperti jogging,
bermain, jalan- jalan dan lain- lain.
b. Kegiatan Pasif (subyektif) yaitu kegiatan yang dilakukan fidak banyak
memerlukan tenaga besar dan tidak memeriukan keahlian. Kegiatan ini

terutama untuk penyegaran fisik dan mental yang bersifaf santai, yaitu :

15 Sgyniour, M, Recreation Pianning




»  Menonton, makan, minum dan persantai

= Menikmati keindahan alom

5. KATEGORI FASILITAS OLAHRAGA

Fasilitas olahraga dan kebugaran ditawarkan oleh satu sarana olahraga.

Kiub olahraga biasanya menawarkan fasilitas olahraga seperti tennis, squash,

bulutangkis, basket, billiards, fasilitas kebugaran (senam, renang, yoga, fitness,

sauna) dan fasilitas restoran. '

Dalam proyek ini klub adalah fasilitas penunjang yang disediakan.

Komponen yang masuk ke dalam kiup olahraga adalah :

Pavillions merupakan bagian dari kiub yang mewadahi  kegiatan
pendukung dan sifatnya pelengkap bangunan seperti ruang ganti,
locker, bar dan sebagainya.'’

Clubhouse adalah bangunan yang difempati oleh sebuah klub dan
mewadahi kegiatan kiub yang lebih bersifat sosial seperti ruang
pertemuan, restoran, fasilitas kebugaran, sauna dan lain- lain.'®

Mini Sport Center merupakan fasilifas olahraga indoor dan outdoor
dimana jenis dan sifat fasiitas olahraganya disesuaikan dengan
kebutuhan dan keterfarikan masyarakat pengguna  seperi tennis,

renang, squash, fitness dan lain- lain.

Berdasarkan sistem keanggotaan yang dipakai, tujuan dan kelengkapan

fasilitasnya, kiub dibedakan menjadi tiga kategor, yaitu 1

a. Klub olahraga prestasi : kiub olahraga yang semata- mata didirkan

untuk melatin, membina dan menciptakan pemain- pemain berprestasi
khususnya dalam cabang olahraga fennis dan bulutangkis.

Confohnya seperti Bimantara Tangkas, Jalan Raya dan Sekolah Tennis
Kemayoran.

Klub yang khusus disediakan unfuk para eksekutif dan kelompok
professional fertentu.

Contohnya seperti Mercantile Athlefic Club di lantai 06 gedung WIC
Jakarta Selatan dan Bimo Energy Club.

¢ Mulya, Dipa, 1996, Hal 20

17 parrin, Gerald A, 1979, Hal 13

'8 Supryanto, 1995, Hai 28

19 Secaatmaja, Deny, 1996, Hal 30




¢. Klub yang merupakan kombinasi dari kategori a dan b dengan sasaran

utama semua anggota keluarga. Contohnya seperii Prisma Sports Club

di Perumahan Kedoya Permai dan Billabong Sports Club di Perumahan

Billabong Parung Bogor.

6. SARANA OLAHRAGA Di JOGJAKARTA

Atletik
Menembak
Kempo
Pencak Silat
Sepakbola
Panahan
Bola Voli
Bulutangkis
Bola Basket
Sepak Takraw
Tennis

Tennis Meja
Senam
Renang
Karate

Judo

Tae Kwon Do
Hoki
Binaraga
Balap Sepeda
Golf

: Mandala Krida

- Lapangan fembak AAU

: GOR Among Rogo

: Gedunag APMD

: Mandala Krida dan Kridosono
: Lapangan Trirenggo Bantul

: GOR Among Rogo

: Gedung YKPN

: GOR Among Rogo

: Gedung YKPN

: FPOK UNY

: UNY

- UNY

: kolam renang AAU

: Gelanggang UGM

: SKB Banguntapan

: UPN Veteran

: Lapangan Minggiran

: Sasono Hinggil

' Lapangan Seturan dan Mandala Krida

: Lapangan Golf Cangkringan

Sumber : BPS Jogjakarta



7. KEANGGOTAAN PERKUMPULAN OLAHRAGA

Keanggotaan sebuah perkumpulan olahraga (klub) dapat dibagi menjadi

dua berdasarkan sifat keanggotaannya tersebut, yaitu :

Anggota Tetap (member) . keanggotaan dimana para anggotanya
dapat memakai fasilitas yang ada setiap saat dan sefiap waktu unfuk
jangka waktu tertentu keanggotaannya. Anggota wajilo membayar
uang pangkal dan uang bulanan untuk jangka waktu tertentu.

Anggota Tidak Tefap : keanggotaan dimana anggota dapat
menggunakan fasilitas didalam perkumpulan olahraga pada waktu dia
datang dan sifatnya sementara sesuai dengan biaya yang dikeluarkan

dan jenis olahraga yang akan digunakan.

8. FASILITAS OLAHRAGA YANG ADA DI JOGJA REFRESHING SPORTS CLUB

Pemilihan jenis olahraga yang ada di Jogja Refreshing Sports Club

adalah berdasarkan jenis olahraga rekreasi/ refreshing sports yang sering

dilakukan menurut kategorinya yaitu olahraga permainan, teknis dan

kebugaran.

Fasilitas olahraga tesebut antara lain adaiah :

Senam [olahraga kebugaran)

Dilakukan perorangan atau berpasangan  secara bersama- sama
dibawah bimbingan seorang instruktur senam dengan diiingi musik
sebagai alat memacu pergerakan. Dilakukan di dalam ruangan khusus
yang lantainya dilapisi bahan karet vinyl.

Fitness (olahraga kebugaran)

Dilakukan perorangan dengan bimbingan  programmer. Dilakukan
dengan menggunakan alaf- alat bantu dan dilakukan di dalam
ruangan khusus diatas lantai keras atau lantai yang dilapisi karpet untuk
kenyamanan pengguna. Alat yang digunakan anfara lain : electrical
ergometer, professional cycle, jogger, chair belt messager, portable
steam bath, tiamgym, ganging for health, twin rower dan lain
sebagainya.

Yoga (olahraga kebugaran)

Dilakukan oleh perorangan maupun bersama- sama dengan dipandu

oleh instruktur yoga. Olahraga ini membutuhkan suasana yang tfenang




agar dopat berkonsentrasi dengan baik. Dapat dilakukan di dalam

ruangan (indoor) atau di luar ruangan (outdoor).

Renang (olahraga kebugaran)

Dilakukan perorangan dari tingkat usia anak- anak hingga orang dewasa
baik pufra maupun putri. Jenis olahraga yang tidak menuntut prestasi
sehingga tuntutan ruang bebas dan santai. Luas kolom berdasarkan
funtutan keamanan.

Sauna [(olahraga kebugaran)

Dilakukan perorangan maupun bersama- sama dan biasanya dilakukan
setelah berolahraga. Dilakukan di dalam ruangan khusus secara terpisah
antara putra dan putri.

Jogging (olahraga kebugaran]

Merupakan olahraga yang bersifaf santai dan bebas tidak dituntut
prestasi. Dilakukan pada frack dengan bahan konblok.

Billiards (olahraga permainan)

Permainan yang dapat dilakukan minimal dua orang. Menggunakan
meja yang dilapisi bahan sintetis sebagai media permainan. Peralatan
yang dibutuhkan berupa : meja billiards standart 225cmx140cm, scorer
board, rak stick, stick {130-150cm).

Tennis (olahraga teknis)

Dilakukan minimal dua orang. Standart ukuran lapangan  yang
digunakan adalah 36,57mx18,27m.

Bulutangkis (olahraga teknis)

Dilakukan minimal dua orang. Standart ukuran lapangan  yang
digunakan adalah 15mx7,5m.

Squash (olahraga teknis)

Dilakukan berpasangan. Hampir sama dengan tennis fapi kalau squash

menggunakan dinding pantul unfuk permain. Ukuran ruangan  yang

digunakan 9,75mxém.
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|. KEBUTUHAN RUANG DAN AKTIVITAS PENGGUNA BANGUNAN

1. Club Manager
Sebagai penanggung jowab pada klub dan mengkoordinasi semua

pihak yang bekeria didalamnya. Sehingga pelaksanaan semua kegiatan yang

ada didalamnya dapat berjalan lancar. Waktu kerja sefiap Senin- Jum'af

dengan jam kerja 09.00-16.00 WIB.

Datang / :
Pulang > Absent ¢ » Keria [¢ »  Rapat
K
X
3
Menerima ‘.
tamu » Toilet
A Y
. A
Parkir
A

Makan + 1« »  Ibadah
Istirahat
Skema 01

Pola Kegiatan Club Manager

Sumber : Hasil Analisis

< o Musholla

\.«/

Skema 02

Organisasi Ruang Club Manager

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan :
. Publik - . Dekat
. Semi Publik —_ . Cukup Dekat
B rivat ) : Jauh

: Cukup Jauh




2. Asisten Club Manager
Membantu fugas Club Manager dalam pengkoordinasian klub. Waktu

kerja setiap hari dari jom 09.00- 16.00 WiB

Datang / -
Pulang [® »  Absent [¢ » Keria [ »  Rapat
/'Y 7 Y
K
3
Menerima V_
tamu » Toilet
L A
. 7y
Parkir
Y Y
Makan + [« » Ibadah
[stirahat
Skema 03

Pola Kegiatan Asisten Club Manager

Sumber : Hasil Analisis

» Musholla

Pl . .
<~Entrancen\3| I@

Skema 04
Organisasi Ruang Asisten Club Manager

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan .
Puiotik - . Dexat
B : Semi Publik —_ . Cukup Dekat
Jauh

: Cukup Jauh




3. Humas
Memperkenalkan fasilitas dan kegiatan yang ferdapat di kiub pada

anggota kiub. Waktu kerja sefiap hari dari jam 09.00- 16.00 WIB.

Datang / :
Pulang »  Absent [« » Kerja ¢ »  Rapat
X 1

Y
Y
Menerima “
tamu > Toilet
A f
) Y
Parkir 1
A
Makan + (¢ » Tbadah
Istirahat
Skema 05

Pola Kegiatan Humas

Sumber : Hasil Analisis

.y o Musholia

R P

{ Lobby )
\n’/

A

( Entrance /) QPaﬂcir
\V

R SR

Skema 06
Organisasi Ruang Humas

Sumber : Hasil Anatlisis

Keterangan :

: Publik - : Dekat
. Serni Publik —— . Cukup Dekat
; Privat - Jauh

: Cukup Jauh




4, Bagian Administrasi
Menangani hal- hal  yang berhubungan dengan  masalah

keadministrasian klub. Waktu kerja setiap hari dari jam 08.00- 17.00 WIB.

Datang / :
Pulang » Absent [¢ > Kerja [* »  Rapat
A J
Menerima ‘.
tamu Lat TOllet
A A
7Y
Parkir
A\ 4 A
Makan + |« » Tbadah
Istirahat
Skema 07

Pola Kegiatan Bagian Administrasi

Sumber : Hasil Analisis

Musholla )

Skema 08
Organisasi Ruang Bagian Administrasi
Sumber : Hasil Analisis

Keterangaon :

ukup Jauh

€




5. Bagian Penginapan dan Perawatan Gedung

=  Cleaning Service
Membersinkan bagian dalam bangunan (indoor). Waktu kerja sefiap hari
dari jam 06.00- 17.00 WIB.

Datang / Menyimpan
Pulang > Absent Alat
Y
Y
Keria < P Toilet
3 3
Parkir

A 4

Makan + |«
Istirahat

Ibadah

Skema 09
Pola Kegiatan Cleaning Service

Sumber : Hasil Analisis

< > Musholla

¥ »
b ooy

T

TN e . //ﬁ
(- Entrance ) (- Parkir
\\ ) G

Skema 10

Organisasi Ruang Cleaning Service

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan :
; Pubiiic - . Dekat
. Serni Publik — : Cukup Dekat
: Privat : Jauh

: Cukup Jauh




= House Keeping

Menyediakan minuman untuk karyawan kiub. Waktu kerja sefiap hari dari

jom 07.00- 17.00 WIB.

Datang / Menyimpan
Pulang > Absent > Alat
Y

Y
Y
Kera < » Toilet
Y Y
Parkir
y A
Makan + |« »  Ibadah
Istirahat
Skema 11

Pola Kegiatan House Keeping

Sumber : Hasil Analisis

(Entrance ) > parkir )

ranice Parkir )

G / Nkl
Skema 12

Organisasi Ruang House Keeping

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan :
. Publik - : Dekat
. Semi Pubiik —_ » Cukup Dekat
. Privat Jauh

: Cukup Jauh




= Satpam

Bertugas menjaga keamanan bangunan. Wakiu kerja setiap hari dari

jam 06.00-14.00 WIB, 14.00-22.00 WIB dan 22.00-06.00 WB.

Datang / P Pergantian
Pulang Absent ™ Tugas
7Y
A A
A
Parkir Keria [« »  Toilet
) y
Makan + Y
Istirahat > Ibadah
Skema 13

Pola Kegiatan Satpam

Sumber : Hasil Analisis

< > Musholla

T

Lobby )*
——-’/
A
Y & —
{ Enirance y* >|// Parkir )
\\_’//
Skema 14
Organisasi Ruang Satpam
Sumber : Hasil Analisis
Keterangan :
: Publik - Dekat
Semi Publik — Cukup Dekat
Privat Jauh

: Cukup Jauh




= Tukang Kebun

Membersinkan bagian luar bangunan, taman dan merawat fanaman.

Waktu kerja setiap hari dari jam 06.00- 16.00 WIB.

Datang / P Menyimpan
Pulang Absent d Alat
Y
v A
Keria < » Toilet
Y Y
Parkir
y
Makan + [® »  [badah
Istirahat
Skema 15

Pola Kegiatan Tukang Kebun

Sumber : Hasil Analisis

Entrance f’ ’l\/l’;rﬁki.ﬁ
N~ ~—___

Skema 16
Organisasi Ruang Tukang Kebun

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan :
: Pubtik - : Dekat
- Semi Pubdlik —_ : Cukup Dekat
. Privat - Jauh

: Cukup Jauh




»  Sopir
Memarkir mobil, mengantar dan menjemput famu. Waktu kerja setiap

hari dari jam 06.00- 17.00 WIB.

Datang / Pergantian
Pulang > Absent < > Tugas
A
A
v y
Keria i« » Toilet
A
Parkir
y
Makan + |« »  [hadah
Istirahat
Skema 17

Pola Kegiatan Sopir

Sumber : Hasil Analisis

S Lobby ) .

A

/

TN
R Parkir )

Entrance ) J
i \__,,//

Skema 18

Organisasi Ruang Sopir

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan :
O - Publik - . Dekat
Semi Publik — : Cukup Dekat
Privat Jauh




= Resepsionis
Memberi informasi kepada anggota klub. Waktu kerja sefiap hari dari

jam 07.00- 18.00 WIB.

Datang /
Pulang Absent
Y
K
y
Keria [+ Toilet
Y A A
Parkir
y
Makan + [« Ibadah
[stirahat
Skema 19

Pola Kegiatan Resepsionis

Sumber : Hasil Analisis

Skema 20

RE Musholla )

A 4

Organisasi Ruang Resepsionis

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan :
O] © Publik -
: Sermni Publik —
B rhivat

. Dekat

: Cukup Dekat

:Jaun

: Cukup Jauh




6. Bagian Restoran
= Juru Masak (Koki)
Memasak untuk kebutuhan restoran dan kantin, Waktu kerja setiap hari
dari jam 06.00- 13.00 WIB dan 13.00- 20.00 WIB.

Datang / B Menyimpan
Pulang [* > Absent Alat
y

A
A A
Keria < > Toilet
Y
Parkir
Makan + [« »  [badah
Istirahat
Skema 21

Pola Kegiatan Juru Masak (Koki)

Sumber : Hasil Analisis

Toilet

Y

\9//

Skema 22
Organisasi Ruang Juru Masak (Koki)

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan :
: Publik - . Dekat
. Semi Publik — : Cukup Dekat
: Privat s Jauh

: Cukup Jauh




» Pelayan Restoran

Melayani pengunjung restoran. Waktu kerja sefiap hari dari jom 06.00-
12.00 WIB, 12.00- 18.00 dan 18.00- 24.00 WIB.

Datang / ] Menyimpan
Pulang [ > Absent i Alat
Y

) 4
Keria < » Toilet

y A A

Parkir

\ 4 y

Makan + I« —»|  [badah
Istirahat
Skema 23

Pola Kegiatan Pelayan Restoran

Sumber : Hasil Analisis

. o Restormn )
\\‘_/

\

Mushoila

\

Skema 24

Organisasi Ruang Pelayan Restoran

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan :
: Publik - . Dekat
Semi Publik —_ : Cukup Dekat
: Privat - Jauh

: Cukup Jauh




«  Kasir
Pemegang kas (uang) atau menjaga kassa. Waktu kerja setiap hari dari
jam 06.00- 12.00 WIB, 12.00- 18.00 WIB dan 18.00- 24.00 WIB.

»  Absent
y
y
Keria - » Toilet
y A
Parkir
v y
Makan + |« » Ibadah
Istirahat
Skema 25

Pola Kegiatan Kasir

Sumber : Hasil Analisis

Taoilet

>, Mus‘nulla\

ReStoran

/’J"\\ L R .

Skema 26
Organisasi Ruang Kasir

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan :
. Publik - : Dekat
. Semi Publik e : Cukup Dekat
: Privat ) © Jauh

 Cukup Jauh




7. Bagian Olahraga dan Kesehatan

= |nstruktur Senam

Memandu kegiatan senam. Waktu kerja sefiap hari dari jam 07.00- 08.00

WIB dan 16.00-17.00 WIB.

Datang / R
Pulang Absent
A
y
Kerja < » Toilet
y
Parkir
y
Ibadah
Skema 27

Pola Kegiatan Instruktur Senam

Sumber : Hasil Analisis

@ ’ i Musholla
7'y

\ 4

// <
~Entrance = )"

Skema 28
Organisasi Ruang Instruktur Senam

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan :
: Publik - . Dekat
. Semi Publik — : Cukup Dekat
: Privat - :Jauh

: Cukup Jauh




» Instruktur Yoga
Memandu kegiatan yoga. Waktu kerja sefiap hari dari jom 07.00- 08.00

WIB dan 16.00- 17.00 WIB.

Datang /
Pulang > Absent
7Y
h 4
Keria < P Toilet
Y
Parkir
Ibadah
Skema 29

Pola Kegiatan Instruktur Yoga
Sumber : Hasil Andlisis

A

Entrance.

Skema 30
Organisasi Ruang Instruktur Yoga

Sumber : Hasil Analisis

Ketferangan :
O . puoiic — i Dekat
s somi Pubiik — : Cukup Dekat
» Privat - - Jauh

: Cukup Jauh




= Programmer Fitness
Memrogram dan memandu anggota hal- hal yang harus dilakukan

pada saat fitness sesudi kebutuhan anggota. Wakiu kerja setiap hari dari
jom 07.00- 10.00 WIB dan 16.00- 19.00 WIB.

Datang /
Pulang [* »  Absent
h
A
Keria < > Toilet
y
Parkir
y
Makan + [« »  Tbadah
Istirahat
Skema 31

Pola Kegiatan Programmer Fitness

Sumber : Hasil Analisis

¢ » ‘M;,lshélia

A 4
" Entrance )T »(  Parkir

Skema 32
Organisasi Ruang Programmer Fitness

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan :
: Publik - : Dekat
» Semi Publik _— : Cukup Dekat
: Privat - Jauh

 Cukup Jauh




= Pelatih Renang

Memberikan latihan renang pada anggota kiub yang ingin belgjar
renang. Waktu kerja setiap hari dari jam 08.00- 09.00 WIB, 13.00- 14.00
WIB dan 16.00- 17.00 WiB.

Datang /
Pulang [* »  Absent
y
\ 4
Kerja < > Toilet
y A
Parkir
y
Ibadah

Skema 33

Pola Kegiatan Pelatih Renang
Sumber : Hasil Analisis

" Musholla

4

s ‘Emranc;‘e

Skema 34
Organisasi Ruang Pelatih Renang

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan
: Publik - - Dekat
: Semi Publik —_ : Cukup Dekat
. Privat o : Jauh

: Cukup Jauh




= Perlengkapan Alat Olahraga

Menangani semua hal yang berhubungan dengan perlengkapan alat

olahraga yang dibutunkan klub. Waktu kerja setiap hari dari jam 07.00-

17.00 WIB.
Datang / R M R Menyimpan
Pulang Absent Alat
Y
4 v
Keria < » Toilet
Y
Parkir
y
Makan + [« » Ibadah
Istirahat
Skema 35

Pola Kegiatan Perlengkapan Alat Olahraga

Sumber : Hasil Analisis

R. Olahraga

v
Entrance )" ’

Skema 36
Organisasi Ruang Perlengkapan Alat Olahraga

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan
O : Publik - : Dekat
: » Semi Publik — : Cukup Dekat
: Privat © Jauh

. Cukup Jauh




= Dokter
Bertugas memberikan pertolongan perfama kepada anggota dan

karyawan kiub. Waktu kerja setiap hari dari jam 10.00-12.00 WIB.

Datang /
Pulang [* »  Absent
A
h 4
Keria < » Toilet
Parkir
Ihadah
Skema 37

Pola Kegiatan Dokter

Sumber : Hasil Analisis

R. Kesehatan : §&@

Musholla
\ A
Skema 38
Organisasi Ruang Dokter
Sumber : Hasil Analisis
Keterangan :

. Publik - . Dekat
. Semni Publik — : Cukup Dekat
: Privat . Jauh

: Cukup Jauh

*(parkir



= Perawat

Bertugas membantu dokfer memberikan pertolongan perfama kepada
anggota dan karyawan kiub. Wakiu kerja sefiap hari dari jam 09.00-
15.00 WIB dan 16.00- 22.00 WIB.

Datang / Pergantian
Pulang [ »| Absent |« > Tugas
y Y
y y
Keria < P Toilet
y y
Parkir
Makan + (< »  Ibadah
Istirahat
Skema 39

Pola Kegiatan Perawat

Sumber : Hasil Analisis

" Enrance )
Skema 40
Organisasi Ruang Perawat
Sumber : Hasil Analisis
Keterangan :
D . Publik - . Dekat
8 Semni PubIk — : Cukup Dekat
. Privat . Jauh

: Cukup Jauh




8. Anggota Klub

= Anggota Tetap
Anggota yang dapat memakai fasilitas yang ada sefiap saat untuk
jangka waktu terfentu dan mendapatkan fasilitas mengina. Anggota

diwaijibkan untuk memibayar uang bulanan untuk jangka wakiu terfentu.

Datang / Olahraga +
Pulang Daftar |« refreshing
Y
y
y y
Menginap |« > Toilet
y A
Parkir
y
Makan < »  Thadah
Skema 41

Pola Kegiatan Anggota Tetap
Sumber : Hasil Analisis

A

- Pembayaran

N~

4

R Olahraga

Skema 42
Organisasi Anggota Tetap

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan ;
: Publik - . Dekat
: Semi Publik —_ : Cukup Dekat
: Privart : Jauh

: Cukup Jouh




= Anggota Tidak Tetap

Anggota yang dapat menggunakan fasilitas di dalam klub pada saat
dia datang dan sifatnya sementara sesuai dengan  biaya yang

dikeluarkan. Tidak mendapatkan fasilitas menginap.

Datang / .| Olahraga +
Pulang Daftar |« refreshing
2

K
Toilet
y
y y
Makan < »  Ibadah

Skema 43
Pola Kegiatan Anggota Tidak Tetap

Sumber : Hasil Analisis

R Pémbayaran ;@

A

Toilet ) - . . :
: g : Lob’bQ Musholla -
A

y

Skema 44

Organisasi Anggota Tidak Tetap

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan .
O : Publik - . Dekat
@ semi Publik —  Cukup Dekat
: Privat o - Jauh

: Cukup Jauh




Il. STRUKTUR ORGANISASI JOGJA REFRESHING SPORTS CLUB

Club
Manager (1)

Humas (1) + Bag

Asisten Club

Administrasi (4)

Manager (1)

y A 4
Bag. Penginapan+ Bag. Restoran
Perawatan Gedung + Kantin
4 y
Cleaning Serv. (8) Juru Masak (6)
House Keeping (4) Pelayan (15)
Satpam (6) Kasir (2)
Tukang Kebun (6)
Resepsionis (2)
Sopir (6)
Kasir (2)

y
Anggota Tetap (20) +

y

Bag. Olahraga +
Kesehatan

y

Ins. Senam (2)
Ins. Yoga (2)
Prog. Fitness (2)
Pelatih Renang (2)
Dokter (1)
Perawat (2)
Perltkp. Alat OR (2)

Anggota Tidak Tetap N

Skema 45
Struktur Organisasi Jogja Refreshing Sports Club

Sumber : Hasil Analisis




ll. JADWAL KEGIATAN

Hari |

Tabel 05

Jadwal Kegiatan Jogja Refreshing Sports Club

‘Kegiatan

Wakfu

Insfruktur

Bebas

Pelaku

Senin.
Selasa,
Rabuy,
Kamis,
Jumvat,
Sabtu,

Minggu.

Senam

07.00-08.00 WiB
16.00-17.00 WIB

08.00-16.00 WIB

Instruictur
+anggota
tetap +tidak

tetap

Fitness

07.00-09.00 WIB
16.00-18.00 WIB

09.00-16.00 wWiB
18.00-20.00 wWiB

Programmer +
anggofta
tetap+ tidak
tetap

Yoga

07.00-08.00 wiB
16.00-17.00 WIB

24 JAM

instruktur
+anggota
tetap+ tidak
tetap

Sauna

07.00-21.00 wiB

Anggota
tetap+ tidak
tetap

Renang

08.00-09.00 WIB
13.00-14.00 WIB
16.00-17.00 WIB

24 JAM

Pelatin+
anggofa
tetap+ tidak
tetap

Billiards

24 JAM

Anggota
fetap+ fidak
tetap

Tennis

24 JAM

Anggota
tetap+ tidak
fetap

Bulutangkis

24 JAM

Anggota
fetap+ tidak
tetap

Jogging

24 JAM

Anggota
tetap+ fidak
tetap

Squash

24 JAM

Anggota
tetap +tidak
tetap
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I. STUDI PERMASALAHAN

1. PENGERTIAN AIR
Air adalah semua air yang ferdapat di atas maupun di bawah

permukaan tanah, fermasuk dalam pengertian ini adalah air permukaan, air
tanah, air hujan dan air laut yang dimanfaatkan di darat kecuali air laut dan air
fosil, 2

Air merupakan benda cair yang tidak mempunyai bentuk pada suhu
normal, bentuk air tergantung dari bentuk wadah atau tempat yang dipakai. Air
merupakan elemen yang lembut (soft material) yang mudah beradaptasi

dengan ruang secara sempuma.

2. KOMPOSISI AIR DI BUMI, JENIS AIR DAN PERSEBARANNYA
Berdasarkan analisis para ahli komposisi air di muka bumi berdasarkan

persebarannya adalah sebagai berikut :

a) Lautan (97,2%)
) Es/salju (2,15%)
c) Airtanah (0,62%)

d) Air sungai (0,0001%)
e] Air danau (0,003 %)
f)  Air rawa (0,009 %)
g) Air udara (0,0001 %)

Jenis air dan persebarannya :
a) Perairan Darat
* Ar permukaan :danau, rawa, sungai
* Airtanah : air yang terdapat di bawah permukaan tanah yang
dibatasi satu atau dua lapisan yang kedap air.
b} Perairan Laut
=  Samudera

= Lout

» www.ipa.id/html/committees/PP_RI 82




Ada beberapa siklus air :

a. Siklus kecil (pendek)
Al - penguapan - air dalom bentuk gas - mengkondensasi karena
pendinginan — awan - hujan.
b. Siklus sedang
Air — penguapan - kondensasi — angin — awan - hujan.
C. Siklus panjang
Air - penguapan - sublimasi —kristal es — angina - gletser (es) — airke

sungai.

3. BENTUK DAN KARAKTERISTIK AIR
= Benftuk air :
a. Titik : Memusat, inti, penghubung.
b. Garis : Mengarahkan, menegaskan, pusat.

C. Bidang . Fitter, batas, visual, estetik.

Gambar 03
Bentuk Air

» Karakteristik air
a. Plastis
Bentuk air karena pengaruh wadah jika dituang dalam wadah
terbuka akan kembali membentuk bidang datar atau rata, sedang
bidang yang terbentuk oleh aliran air adalah bidang vertikal dan

bidang horizontal.




e 0. HO(A(OW‘\A—\,__

Gambar 04
Air Sebagai Pembentuk Bidang

Sumber : Basic Elements of Landscape Architectural Design

b. Gerakan/ Motion
Air bergerak ketempat yang lebih rendah, kecepatan gerak air
dipengaruhi oleh kemirngan bidang dasar dan pengaruh lain
seperti angina, getaran. Macam gerak air .
= Gerak statis/ tenang
Dapat dijumpai di kolam, danau dan aliran sungai yang
pelan. Air statis menimbulkan kesan yang tenang sehingga

tidak mempengaruhi emosi pengunjung.

—3 Pory

& bV
¥ 4

Pool. —% rooL .. .
STATIC WATER.

Gambar 05
Gerak statis Air

Sumber : Basic Elements of Landscape Architectural Design

= Gerak dinamis/ mengalr
Air bergerak dengan cepat, hal ini dapat dijumpai pada

sungai yang curam, air ferjun atau air mancur. Air dinamis

dapat merangsang emosi dan energitas pengunjung.




FALLING WATER
DYRAMC WATER..

Gambar 06
Gerak Dinamis Air
Sumber : Basic Elements of Landscape Architectural Design

Air dinamik dapat menjadi Point of Interest yang menarik dengan tekstur
permukaan yang berbeda, tergantung dari rinftangan dan deras tidak

aliran sungainya.

J R i

PER-GELOMBAVE
T,

BATA / HALUS

Gambar 07
Gerakan Air Seabagai Pembentuk Tekstur
Sumber : Basic Elements of Landscape Architectural Design

c. Suara/ Sound
Alr yang bergerak mengali, memuncrat dan jatuh akan
menghasikan suara yang dapat memperkuat kesan suasana
pada  suatu ruang. Suara  yang  ditimbulkan juga dapat
mempengaruhi emosi pengunjung, dapat menimbulkan kesan
fenang dan damai dihati pengunjung. Beberapa efek suara yang
difimbulkan adalah suara deburan, gemericik, semburan, fetesan,




aliran, semprotfan, dan lain- lain. Suara air juga dapat difungsikan
sebagai filter.

Gambar 08

Jenis Suara Air

Sumber : Basic Elements of Landscape Architectural Design

G EME RICIWC

2 RS =N N
- ~
CE)OLARK
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oy in SN VAVAVV UN
s CEMDLE-U
Gambar 09

Efek Suara Yang Ditimbulkan

Sumber : Basic Elements of Landscape Architectural Design




Gambar 10
Elemen Air Sebagai Filter

Sumber : Basic Elements of Landscape Architectural Design

d. Pemantulan/ Reflekting
Kemampuan air untuk memantulkan bayangan suatu objek pada
air yang tenang dengan jelas. Kejelasan bayangan dipengaruhi
factor pencahayaan, angin warmna, besaran wadah, tekstur dan

material wadah.

4. VISUAL AIR SEBAGAI UNSUR PERANCANGAN
a. Air datfar dapat menimbulkan kesan yang kaku, tenang, damdai,
memanatulkan bayangan suatu objek dan dapat menetrakan suatu
objek yang menjadi titik perhatian dengan meletakkan objek tersebut di

tfengah- tfengah kolam:.

Gambar 11
Kolam Sebagai Penetral

Sumber : Basic Elements of Landscape Architectural Design




JOG A REFRESHING SFURTS CLUB

. Air yang mengalir adalah air yang bergerak dalam suafu saluran

dengan batas- batas yang tegas dipengaruhi oleh kemiringan dan
kondisi dasar saluran, ukuran saluran dan volume saluran. Aliran qir

memberi kesan arah dan kuat lemahnya dliran memberi kesan

semangat atau energitas pengunjung.

Avv( Lemah
ARYS Kuat

MENEARAH AN

Gambar 12
Kesan dan Karakter Aliran Air

Sumber : Basic Elements of Landscape Architectural Design

a. Airyang memancar
3{ SNGLE-ORIFICE yET

3!
P
F.

O
SERAY UET FORMED UET

Gambar 13
Jenis Pancaran Air

Sumber : Basic Elements of Landscape Architectural Design

b. Air yang memancur adaiah air yang mengalir secara vertical dari atas

ke bawah karena adanya perbedaan ketinggian yang curam, mirip

seperti air ferjun alamiah.
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FREE -FALLING WATER..

Gambar 14

Jenis Air Mancur

Sumber : Basic Elements of Landscape Architectural Design

C. Kombinasi adalah mengkombinasikan bentuk visual air dengan

menggabungkan suatu komposisi arsitektural secara visual.
Semburan yang halus
Air dibuat memancar halus sehingga mudah ferbawa angina agar

udara disekitamya menjadi sejuk.

5. PRINSIP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
a. Kesederhanaan

Dapat dicapai dengan pengulangan elemen air secara visual, bunyi
ataupun  fekstumya. Aspek kesederhanaan dapat  menimbulkan
kebosanan karena kesederhanaan tfidak dapat memancing emaosional
pengunjung dan kurang inovatif.

Variasi

Dapat dicapai dengan cara pengulangan sebagian dan memasukkan
inovasi atau ide- ide baru ke dalam komposisi tersebut untuk

menghindar adanya kebosanan.




C. Penekanan
Dibuat dengan adanya suatu titik perhatian (Point of Interest] dalam

sebuah komposisi bentuk dasar arsitektural.

Gambar 15
Bentuk Penekanan

Sumber : Basic Elements of Landscape Architectural Design

d. Keseimbangan
Dapat dicapai dengan menyeimbangkan komposisinya. Keseimbangan

ada dua, yaitu : keseimbangan simetris dan asimetris.

Gambar 146

Bentuk Keseimbangan

Sumber : Basic Elements of Landscape Architectural Design

e. Skala atau Proporsi

Bisa digunakan sebagai symbol yang bisa menimbulkan efek amosi
pengunjung.




SICALA  MANUSIA

sleALa MONVMENTAL SKAVA BANCUMNAM

Gambar 17
Bentuk Skala

Sumber : Basic Elements of Landscape Architectural Design

f. Sekuens
Aliran air sebagai pemberi motivasi kepada pengunjung untuk bergerak

baik searah maupun berlawanan arah dengan aliran air.

MACARM KA —3 A
Gambar 18
Bentuk Sekuens

Sumber : Basic Elements of Landscape Architectural Design

6. DUA HAL UTAMA SEBAGAI PARAMETER DALAM MENDESAIN
a. Sasaran
Kepuasan estetika yang dihasilkan dari bentuk air yang rata atau
tenang seperti air danau dan kolam atau kanail ;
= Sebagai cemin yang dapat  memantulkkan  atau
merefleksikan landscapenya atau secara sederhana sebagai
bentuk permukaan yang merintfangi (membatasi) secara
fidak langsung akan menambah dimensi, ukuran sebuah
ruangan secara horizontal.
= Sebagai sebuah ari yang infensif, merubah- rubah mood
dengan menampakkan permukaan kelabu yang dingin
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pada hari mendung atau menampilkan permukaan yang

berkilauan dari sinar matahari.

* Sebagai alat yang menampilkan ketenangan ke dalam area
yang ramai atau pengembangan dari area yang padat,

* Dengan ketenangan tersebut sebagai penguatan dari
martabat (nilai) seremonial (upacara) atau nilai- nilai budaya
dari site.

* Dengan potensi geraknya, air mengundang orang untuk
menceburkan kaki ke air atau melemparkan koin sebagai
usaha untuk beriteraksi yang sangat akrab dari suasana riak
dan deburan.

* Menciptakan suasana air ferjun tropis yang mengingatkan
kepada waktu dan suatu fempat yang berbeda.

= Suara dan aliran air yang deras atau air ferjun menimbulkan
kebisingan yang mengganggu dan membosankan juga
dapat mempengaruhi emosi pengunjung.

= Air dapat membatasi aktivitas pengunjung. Penempatan
sculpture ditengah kolam dapat dipantulkan tidak hanya
sebagai pelengkap tapi juga merefleksikan kesan kualitas
dekoratif dari permukaan air namun juga dapat melindungi

sculpture dari pandalism.

b. Batasan
Batasan dari iklim, geografi, kondisi lingkungan, size, konfigurasi dan
fungsi site akan memperjelas desain akhir dan air dapat berfungsi
menjadi sangat potensial.
Beberapa solusi yang dimungkinkan untuk beberapa situasi :

* Iklim, kondisi udara yang hangat dapat diciptakan dengan
membuat kolam atau membuat semburan air halus yang
potensial  unfuk  penguapan, ini  akan menambah
kemampuan air untuk mendinginkan area sekitamnya.

* Angin, model aliran air dan semburan air lebih disukai di
daerah berangin (dataran rendah). Angin akan membawa

uap air dan menghasitkan kesejukan lingkungan.
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= Sun Angles, jatuhnya sebuah sinar pada permukaan

semburan air yang haius sebagai permainan pantulan dari

cahaya dapat menciptakan pelangi.

Il. FLOWING WATER

Kualitas dari air yang mengalir dipengaruhi oleh kecepatan aliran,
kedalaman air, fekstur permukaan dari dasar kanal dan sisinya, ini dapat
menghasilkan perbedaan permukaan yang dihasilkan, dari permukaan air yang
mengkilap sampai permukaan air yang kasar/ beriak.

Aliran air pada bentuk slope yang menurun secara lembut akan
membentuk permukaan yang halus, penambahan kedalaman air tidak akan
menimbulkan efek perputaran.

Tekstur dasar kanal akan menghasikan sebuah gerakan aliran yang
bervariatif, pada kecepatan air, dasar yang dangkal dan tekstur sisi kanal,

dampaknya bertambah seiring dengan kecepatan aliran air.

lii. FALLING WATER
Bentuk yang khusus diambil oleh air terjun yang berkaitan langsung
dengan jumiah dan kecepatan dari aliran air sama hainya dengan permukaan

bendungan seperti sebuah air ferjun kecil.

IV. TATA AIR/ AQUASCAPE
Menata dan mengolah bentuk fampilan air ataupun memanfaatkan air
secara fungsional yang dapat menunjang proses terciptanya sebuah
bangunan refreshing sports club.
= Ar sebagai pengarah/ sekuens
Pemanfaatan air secara fungsional untuk mengarahkan pengunjung ke
suatu tujuan. Dapat diletakkan di taman atau pada area sirkulasi menuju
enfrance atau diletakkan di taman untuk estetika.



Gambar 19

Air Sebagai Pengarah/ sekuens

Sumber : Pemikiran

Air sebagai pengkondisian ruang
Air dimanfaatkan untuk mengatur kondisi lingkungan. Dilakukan dengan
memperlebar atau memperiuas daerah permukaan yang berhubungan

dengan udara agar ferjadi penguapan air.

Gambar 20
Air Sebagai Pengkondisian Ruang

Sumber : Pemikiran

Fungsi estetika air

Air dimanfaatkan secara estetika agar dapat menunjang tampilan
bangunan.

Fungsi sound air

Pemanfaatan suara air agar dapat mempengaruhi emosi pengunjung
agar fercipta kesan ruang yang diinginkan.

- Kesan fenang ditimbulkan suara gemericik air

- Kesan ramai ditimbulkan suara deburan atau semburan air
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REVISI

Parkir

Sistem parkir berubah yaitu pengunjung memarkir kendaraan sendiri dan
untuk mencapai bangunan pengunjung diantar oleh sopir dari pihak klub.
Pada area parkir mobil diberi afap (canopy) untuk melindungi mobil dari
cuaca. Selain itu juga ditambah beberapa pohon (vegetasi) sebagai
peneduh.

. Sirkulasi Dalam Lingkungan Bangunan

Dibuat jalan (tangga) secara menerus dari site yang ketinggiannya +0,00 m
ke site dibawahnya (ketinggiannya -04,00 m dan seterusnya) tanpa melalui
penginapan.

. Keamanan

Pada fepi kontur yang curam dibuat perkerasan dan agak mirng  untuk
menghindari terjadinya longsor.

Utilitas

Terdapat sumur untuk penyediaan air bersih yang dipompa ke atas (ke
Pangunan- bangunan) dan dibuat saluran- saluran untuk drainase.

. Enfrance

Pada enfrance dibuat plaza sehingga kesan di sambut dan di terima ada.

. Gedung badminton (indoor)

Bentuknya diubah mengikuti pola site (titik air). Sehingga bentuknya dapat
selaras denga pola bangunan dan landscape yang ada.

. Selasar dekat air terjun

Selasar yang terlalu dekat air terjun diberi tanaman (fetean) pada bagian
tepinya. Sehingga air tidak akan mengenai selasar dan selasar fidak akan

licin,
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